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Avicennia alba FRUIT EXTRACT AS A NATURAL
ANTIBACTERIAL TREATMENT OF Vibrio
parahaemolyticus INFECTION IN VANAME SHRIMP
(Litopenaeus vannamei Boone, 1931)
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Ringkasan Vaname shrimp (L. vannamei)
has high economical value as an export
commodity However, there are obsta-
cles that cause a decline in the level of
shrimp exports in the world. One of the
obstacle is shrimp disease which is tre-
ated using antibiotics. This method mi-
ght caused pathogenic resistance and
become a residue when consumed by
humans. A. alba fruit extracthas bene-
fits as natural antibacterial ingredient
that are safe to treat the shrimp whi-
ch is infected by the V. parahaemolyti-
cus. In this study, shrimp is infected wi-
th Vibrio parahaemo-lyticus immersed
using A. alba with a concentration of
300 mg L-1, 350 mg L-1, and 400 mg
L-1 for 21 days plus the control tre-
atment. The concentration of 400 mg
L-1 showed better results compare to
other concentration on all observed pa-
rameters; faster recovery time, higher
survival rate and relative percent su-
rvival (RPS), also mild damage on he-
patopancreas test.
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PENDAHULUAN

Udang vaname merupakan udang in-
troduksi yang bernilai ekonomis tinggi
sebagai komoditi ekspor karena dimi-
nati oleh pasar dunia. Hal tersebut di-
buktikan dengan tingginya jumlah eks-
por ke beberapa Negara pada periode
2012-2017 yang selalu mengalami ke-
naikan tiap tahunnya sebesar 10,40%
dan volume ekspor udang mencapai 23.620
ton pada tahun 2016. Untuk memenuhi
tingginya permintaan tersebut, produk-
si udang vaname di wilayah Indonesia
terus dilakukan. Lampung menjadi pe-
nyumbang terbesar produksi udang va-
name nasional tahun 2013 yaitu sebe-
sar 72.051 ton (KKP, 2013).

Alasan petambak menggunakan jenis
udang vaname ini adalah karena per-
tumbuhannya cepat, nilai konsumsi pak-
an atau Food Consumption Rate (FCR)
yang rendah, mampu beradaptasi ter-
hadap kisaran salinitas yang tinggi dan
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dapat dipelihara pada padat tebar yang
tinggi (Nur’aini et al., 2007). Akan te-
tapi, terdapat beberapa kendala dalam
kegiatan budidaya udang vaname, sa-
lah satunya adalah penyakit. Penyakit
yang mudah timbul umumnya disebabk-
an oleh bakteri Vibrio sp. (Ruangpan
and Kitao, 1991). Fluktuasi pH, ting-
kat oksigen terlarut yang rendah, tem-
peratur, salinitas lebih dari 50 ppt, ka-
dar amonia, dan sulfat, serta bahan-bahan
organik yang lain dapat menjadi penye-
bab stress pada udang dan memicu ter-
jadinya penyakit. Namun, peningkatan
jumlah bakteri Vibrio tetap menjadi pe-
nyebab timbulnya penyakit pada pem-
besaran udang (Lightner, 1996).

Upaya pengobatan penyakit dapat dila-
kukan dengan menggunakan antibiotik
(Sipayung et al., 2015), namun dalam
jangka waktu yang lama dapat menim-
bulkan resistensi patogen. Selain itu, be-
berapa negara maju mulai menerapkan
persyaratan mutu yang lebih ketat ter-
hadap udang yang diimpor dari nega-
ra berkembang seperti Indonesia. Vo-
lume ekspor udang di Indonesia mero-
sot sekitar 64% sejak diberlakukannya
zero tolerance terhadap residu antibio-
tik pada tahun 2001 (Putro, 2008).

Pencarian sumber antibakteri alami sa-
ngat dibutuhkan sebagai pengganti per-
an dari antibakteri sintetik. A. alba me-
rupakan salah satu tumbuhan yang ba-
nyak tersebar di Indonesia serta mem-
berikan berbagai manfaat salah satunya
anti bakterial (Subashree et al., 2010).
Untuk meminimalisir kerugian yang di-
sebabkan oleh bakteri V. parahaemo-
lyticus dapat dilakukan pengobatan udang
yang terserang bakteri dengan meman-
faatkan bahan antibakteri alami dari eks-
trak buah mangrove jenis A. alba da-
lam membunuh dan menghambat per-

tumbuhan bakteri Vibrio sp. (Manilal
et al., 2009). Penggunaan bahan anti-
bakteri alami yang berasal dari tum-
buhan A. alba sangat dibutuhkan da-
lam kasus ini. Selain murah dan lebih
mudah didapat, bahan anti-bakteri ala-
mi aman untuk digunakan dan tidak me-
nyebabkan resistensi terhadap bakteri

MATERI DAN METODE

Uji Pendahuluan

Terdapat beberapa tahap dalam mela-
kukan uji pendahuluan antara lain pre-
parasi sampel buah A. alba. yang di-
dapatkan dari Pulau Pasaran, Kota Ka-
rang, Teluk Betung Timur, Kota Ban-
dar Lampung, Lampung. Buah A. alba
dimaserasi menggunakan pelarut me-
tanol yang selanjutnya dilakukan eva-
porasi pada filtrat yang didapatkan meng-
gunakan rotary evaporator dengan su-
hu 37 oC (Handayani and Nurjanah, 2013).
Ekstrak cair yang didapatkan kemudi-
an diuji kualitatif fitokimia untuk meng-
etahui kandungan senyawa aktif yang
terdapat dalam buah A. alba. Dilakuk-
an uji aktivitas antibakteri pada ekstrak
yang telah didapat terhadap bakteri V.
parahaemolyticus dengan konsentrasi
50, 100, 200, 400 mg/l serta kontrol
positif yang mengandung 50 mg/l klo-
ramfenikol dan kontrol negatif yang meng-
andung pelarut metanol.

Uji Toksisitas Brine Shrimp Lethal To-
xicity (BSLT)

Uji BSLT ini dilakukan dengan meng-
gunakan larva Artemia salina sebanyak
10 ekor yang dimasukkan ke dalam ta-
bung reaksi berisi 3 ml air laut dan te-
lah diberi larutan ekstrak buah mangro-
ve dengan konsentrasi 0 (kontrol), 300
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mg/l, 350 mg/l, dan 400 mg/l sebanyak
2 kali ulangan.

Persiapan Media Pemeliharaan dan He-
wan Uji

Wadah yang digunakan pada peneliti-
an ini sebanyak 12 akuarium yang ber-
warna gelap. Sebelum digunakan, aku-
arium disterilisasi secara kimiawi de-
ngan cara dicuci dan didesinfeksi meng-
guanakan klorin 30 mg/l, kemudian di-
netralkan dengan natrium thiosulfat 15
mg/l (Widanarni et al., 2014).

Pemeliharaan Hewan Uji

Udang vaname diberi pakan komersil
dengan frekuensi pemberian pakan 4
kali sehari yaitu pukul 07.00, 11.00, 15.00.
dan 19.00 WIB secara ad libitum. Pe-
ngelolaan kualitas air dilakukan dengan
penyiponan dan pergantian air setiap
pagi hari sebanyak 10% serta dilakuk-
an pengukuran kualitas air seperti su-
hu, DO, pH, dan salinitas pada awal
dan akhir penelitian.

Uji Kohabitasi

Bakteri V. parahaemolyticus dikultur pa-
da media cair NB dan diinkubasi pa-
da orbital shaker hingga mencapai ke-
padatan 107 CFU/ml. Udang diinjeksi
bakteri dengan kepadatan 107 CFU/ml
dan dilakukan pengamatan setelah udang
menunjukkan gejala abnormal. Infek-
si vibriosis diisolasi dengan mengam-
bil bagian abnormal pada udang meng-
gunakan jarum ose dan ditanam pada
media TCBS (Hardiyani et al., 2016).
Bakteri yang telah tumbuh pada me-
dia TCBS diambil koloni tunggal un-
tuk dilakukan re-injeksi V. parahaemo-
lyticus dengan kepadatan 107CFU/ml
pada udang baru dengan masa peme-
liharaan lebih cepat dari injeksi sebe-
lumnya. Pemeliharaan dilakukan hing-
ga udang memperlihatkan gejala klinis

abnormal yang berarti bakteri V. para-
haemolyticus telah aktif. Kemudian di-
lakukan isolasi kembali pada bagian ab-
normal udang yang ditanam pada me-
dia TCBS. Bakteri yang tumbuh pada
media TCBS ini digunakan sebagai uji
tantang.

Uji Tantang

Uji tantang dilakukan menggunakan bak-
teri V. parahaemolyticus dengan kepa-
datan 107 CFU/ml sebanyak 0,1 ml/ekor.
Injeksi dilakukan pada bagian dekat in-
sang dengan menggunakan alat suntik.
Gejala klinis udang pasca uji tantang
diamati selama 3 hari dan dilakukan
perendaman menggunakan ekstrak bu-
ah A. alba dengan konsentrasi 300 mg/l,
350 mg/l dan 400 mg/l dan dilakukan
pengamatan gejala klinis kembali sela-
ma 21 hari.

Analisis Data

Data kelangsungan hidup dan kerusak-
an jaringan pada hewan uji dianalisis
secara statistik kemudian diuji norma-
litas serta homogenitas. Apabila data
telah homogen, diolah dengan analisis
sidik ragam (ANNOVA) dengan ting-
kat kepercayaan 95% untuk mengeta-
hui pengaruh pemberian ekstrak buah
A. alba dengan konsentrasi berbeda se-
bagai pengobatan penyakit yang dise-
babkan oleh bakteri V. parahaemolyti-
cus pada udang vaname. Apabila ber-
beda nyata antar perlakuan, maka diuji
lanjut menggunakan uji Duncan pada
tingkat kepercayaan 95%. Sedangkan
data RPS (Relative Percent Survival)
dianalisis menggunakan uji T dan data
kualitas air serta gejala klinis dianali-
sis secara deskriptif.



668 Dwi Arum Mufidah1 et al.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan gejala klinis menun-
jukkan perubahan morfologi udang va-
name terjadi pada hari ke-2 pasca in-
jeksi V. parahaemolyticus yaitu warna
tubuh, ekor, dan pleopod memerah ser-
ta hepatopankreas berwarna cokelat. Pa-
da hari ke-3 udang mengalami nekro-
sis pada karapas dan ekor geripis. Pe-
ngamatan gejala klinis pasca perendam-
an ekstrak buah A. alba menunjukkan
bahwa semua perlakuan belum menga-
lami adanya pemulihan hingga hari ke-
5. Perlakuan D (400 mg/l) yang me-
rupakan dosis tertinggi membutuhkan
waktu pemulihan lebih cepat dibandingk-
an perlakuan A, B, dan C. Udang va-
name pada perlakuan A (0 mg/l) tidak
mengalami pemulihan tubuh hingga ha-
ri ke-21, hal tersebut dikarenakan tidak
terdapat kandungan bahan aktif pada
perlakuan A yang membantu tubuh udang
dalam menghambat infeksi bakteri. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Ro-
sidah and Afizia (2012) bahwa sema-
kin tinggi konsentrasi ekstrak maka ke-
mampuan anti-bakterinya juga semakin
besar. Pemulihan kondisi morfologi udang
pasca perendaman ekstrak buah A. al-
ba dikarenakan adanya kandungan se-
nyawa aktif pada buah A. alba seperti
flavonoid dan tanin yang berfungsi se-
bagai antibakteri. Pemulihan morfolo-
gi udang vaname ditandai dengan me-
mudarnya warna merah pada kaki dan
ekor serta hilangnya nekrosis pada ka-
rapas udang. Terjadinya pemulihan mor-
fologi udang membuktikan bahwa se-
nyawa aktif pada buah A. alba berper-
an sebagai antibakteri pada udang va-
name pasca injeksi V. parahaemolyti-
cus.

Gambar 1 Kelangsungan hidup udang vaname

Hasil analisis ragam (ANNOVA) me-
nunjukkan perendaman udang vaname
yang terinfeksi V. parahaemolyticus meng-
gunakan ekstrak buah A. alba berpe-
ngaruh terhadap kelangsungan hidup udang
vaname. Hasil analisis diuji lanjut meng-
gunakan uji Duncan yang menunjukk-
an bahwa perlakuan A berbeda nyata
dengan perlakuan B, C, dan D (P < 0,05)
(Gambar 1).

Kelangsungan hidup udang vaname ber-
kaitan dengan kandungan bahan aktif
dalam buah A. alba yang terdiri dari
flavonoid dan tanin. Flavonoid berfung-
si sebagai antibakteri dengan memben-
tuk senyawa kompleks terhadap prote-
in extraseluler yang mengganggu keu-
tuhan membran sel bakteri. Mekanis-
me kerja flavonoid yaitu dengan cara
mendenaturasi protein sel bakteri dan
merusak membran sel sehingga tidak
dapat diperbaiki lagi. Tanin memiliki
aktivitas antibakteri yang dapat meng-
erutkan membran sel sehingga meng-
ganggu permeabilitas sel itu sendiri. Aki-
bat terganggunya permeabilitas, sel ti-
dak dapat melakukan aktivitas hidup se-
hingga partumbuhannya terhambat dan
mati.Nilai kelangsungan hidup udang
vaname juga berkaitan dengan patoge-
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Gambar 2 Relative percent survival

nisitas V. parahaemolitycus yang ber-
hubungan dengan kondisi udang. Kon-
disi air selama pemeliharaan udang va-
name berada dalam kisaran optimum
yang mempengaruhi udang tetap dalam
kondisi yang baik, dimana V. paraha-
emolyticus bersifat oportunistik yaitu
dapat menjadi lebih patogen apabila kon-
disi inang kurang optimal (Nasi et al.,
2012).

Hasil analisis uji t menunjukkan bah-
wa penggunaan ekstrak buah A. alba
sebagai pengobatan udang vaname yang
terinfeksi V. parahaemolyticus tidak ber-
pengaruh terhadap relative percent su-
rvival (RPS) udang vaname (P > 0,05)
Gambar 2.

Pemberian ekstrak buah A. alba seba-
gai pengobatan udang vaname yang ter-
infeksi V. parahaemolyticus memberik-
an perlindungan yang cukup baik mes-
kipun tidak berpengaruh nyata terha-
dap relative percent survival udang. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Alifuddin
(2007) secara umum efektivitas vaksin
dianggap baik apabila nilai RPS ≥ 50%.
Ketahanan udang pada masing-masing
perlakuan dapat dilihat dari pengamat-
an langsung berupa perubahan tingkah

laku udang selama masa pemeliharan
pasca perendaman.

Kualitas air merupakan faktor penting
yang sangat mempengaruhi kehidupan
organisme akuatik seperti reproduksi,
pertumbuhan, dan kelangsungan hidup.
Parameter kualitas air yang diamati da-
lam penelitian ini seperti suhu, DO, sa-
linitas, dan pH berada dalam kisaran
optimal.

Hepatopankreas merupakan organ tar-
get infeksi bakteri dan merupakan org-
an terpenting pada udang karena me-
miliki beberapa fungsi seperti detoksi-
fikasi, memproduksi enzim-enzim pen-
cernaan, menyimpan hasil-hasil pencer-
naan termasuk mineral dan bahan or-
ganik, eksresi, metabolisme lemak dan
karbohidrat sebagai energi, dan juga me-
nyebarkan nutrisi ke berbagai bagian
tubuh untuk fungsi fisiologis, khusus-
nya saat pembentukan kembali kulit udang
saat periode moulting (Musallamah and
Abdulgani, 2010). Apabila hepatopank-
reas mengalami kerusakan, maka akan
berpengaruh terhadap sistem metabo-
lisme dalam tubuh udang.

Uji histopatologi dilakukan pada hepa-
topankreas udang sehat, udang terin-
feksi V. parahaemolyticus, dan udang
pasca perendaman ekstrak buah A. al-
ba untuk melihat perbedaan organ he-
patopankreas udang vaname. Dari ha-
sil uji didapatkan semua sampel meng-
alami kerusakan jaringan berupa nek-
rosis (N), vakuolasi (V), dan degene-
rasi (D) dengan nilai kerusakan rata-
rata < 25% yang menyebabkan hepato-
pankreas mengalami kerusakan ringan
akibat infeksi bakteri V. parahaemolyti-
cyus.

Tingkat kerusakan yang terjadi pada ti-
ap perlakuan mendapatkan persentase
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Tabel 1 Rata-rata tingkat kerusakan hepatopankreas
udang vaname

Tingkat kerusakan
Kerusakan jaringan

Nekrosis Degenerasi Vakuolasi
A (0 mg/l) ++ + ++

B (300 mg/l) + + +
C (350 mg/l) + + +
D (400 mg/l) + + +

Keterrangan: + = Kerusakan ringan ++ = Kerusakan
sedang

yang berbeda. Perbedaan tingkat keru-
sakan yang terjadi disajikan pada (Ta-
bel 1).

Tingkat kerusakan jaringan pada perla-
kuan A (0 mg/l) mengalami kerusakan
lebih parah dibandingkan dengan per-
lakuan B (300 mg/l), C (350 mg/l), dan
D (400 mg/l). Hal tersebut dikarenak-
an perlakuan A tidak dilakukan peren-
daman dengan ekstrak buah A. alba Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Ri-
dlo and Pramesti (2012) bahwa immu-
nostimulan bergantung pada tinggi ren-
dahnya konsentrasi ekstrak yang dibe-
rikan. Konsentrasi dibawah nilai mini-
mal untuk terjadinya respon imun ti-
dak akan memberikan pengaruh pada
peningkatan imun, sedangkan konsen-
trasi yang terlalu tinggi juga tidak da-
pat memberikan efek sebagai inhibitor.

Kerusakan hepatopankreas seperti nek-
rosis, degenerasi, dan vakuolasi pernah
dilaporkan oleh Pratama et al. (2014)
bahwa adanya kerusakan pada hepato-
pankreas berupa nekrosis, lesi, bolitas
parah pada udang yang terinfeksi vi-
briosis. Vakuolasi merupakan pemben-
tukan ruang di dalam sel yang berisi le-
mak akibat dari degenerasi sel yang di-
tandai dengan munculnya vakuola pa-
da tubulus hepatopankreas (Zhahrah et al.,
2016). Kerusakan jaringan yang lain ter-
lihat adanya bolitas dan nekrosis ser-
ta sel epitel yang bengkak dan menun-
jukkan sitoplasma menjadi padat.

Ambipillai et al. (2003)menyatakan bah-
wa hepatopankreas udang yang terin-
feksi vibriosis menunjukkan adanya nek-
rosis parah, kehilangan struktur jaring-
an, atropi sel epitel tubulus serta pem-
bulatan vakuola dan pegelupasan sel-
sel ke dalam lumen. Nekrosis merupak-
an kematian sel atau jaringan yang meng-
akibatkan jaringan tidak utuh lagi atau
tidak normal. Nekrosis disebabkan oleh
agen-agen biologis seperti bakteri se-
hingga terjadi perubahan sel (Austin and
Zhang, 2006). Karunasagar et al. (1994)
melaporkan terjadinya penyakit bolitas
dapat menyebabkan degenerasi hepa-
topankreas serta diperkuat oleh Aus-
tin and Zhang (2006) yang menyatak-
an bahwa bolitas menyebabkan terha-
langinya kelenjar pencernaan akibat pem-
bengkakan jaringan yang berbentuk se-
perti bola.

SIMPULAN

Ekstrak buah A. alba berpengaruh ter-
hadap tingkat kelangsungan hidup dan
kondisi hepatopankreas udang vaname
yang terinfeksi V. parahaemolyticus de-
ngan nilai tertinggi pada konsentrasi 400
mg/l. Penggunaan ekstrak buah A. alba
tidak berpengaruh terhadap nilai rela-
tive percent survival udang vaname.
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